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Abstrak: Adanya penggunaan media sosial Instagram bagi remaja akhir menimbulkan 
keadaan dimana remaja mudah mengakses kehidupan sosial orang lain, melihat gambar orang 
lain yang kemudian memperkuat perbandingan sosial dan eksposur terhadap situasi sosialnya 
yang pada akhirnya berujung pada kecemasan sosial. Diketahui bahwa salah satu hal yang 
menimbulkan fenomena tersebut adalah karena adanya self-esteem remaja yang rendah. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dengan 
kecemasan sosial pada remaja akhir pengguna Instagram. Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu menggunakan skala Rosenberg Self-Esteem 
Scale (RSES) untuk mengukur self-esteem dan Liebowitz Social Anxiety Scale (LSAS) untuk 
mengukur kecemasan sosial. Hasil menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai 
korelasi -0,375 yang berarti bahwa terdapat hubungan negatif antara self-esteem dan 
kecemasan sosial pada remaja akhir pengguna Instagram, yaitu semakin rendah self-esteem 
maka semakin tinggi kecemasan sosial yang dialami remaja akhir pengguna Instagram dan 
sebaliknya. 
Kata Kunci: Self-Esteem; Kecemasan Sosial; Remaja Akhir. 
   

PENDAHULUAN  
Di era globalisasi ini, teknologi sebagai salah satu faktor penting di dalam 

kehidupan (Cholik, 2021). Seiring berkembangnya teknologi, media sosial merupakan 
salah satu yang berpengaruh besar di dalam kehidupan manusia (Putri dkk, 2016). 
Media sosial merupakan media berbasis online dan para pengguna media sosial bisa 
dengan mudah bergabung, membagikan suatu hal, dan menciptakan sesuatu hal 
(Cahyono, 2016). Tak jarang jaman sekarang manusia tidak dapat lepas dengan media 
sosial. Media sosial dapat diibaratkan sebagai pedang bermata dua, jika digunakan 
untuk hal yang positif maka akan berdampak baik. Sebaliknya, apabila digunakan 
untuk hal negatif maka akan berdampak tidak baik pula pada seseorang (Cahyono, 
2016).  

Platform media sosial yang digunakan dapat memungkinkan penggunanya untuk 
berinteraksi, menciptakan atau mengonsumsi konten melalui internet, dan mengakses 
informasi. Salah satu aplikasi jejaring media sosial yang populer saat ini adalah 
Instagram (Datareportal, 2023). Instagram merupakan platform jejaring sosial yang 
berfokus pada pengambilan serta mengunggah foto, namun bukan hanya sekedar 
mengunggah foto, instagram juga memberi kesempatan leluasa kepada penggunanya 
untuk terhubung dan berinteraksi dengan orang-orang seluruh dunia dengan cara 
efektif dan mudah. Instagram mempunyai 400 juta pengguna aktif bulanan, rata-rata 
perkiraan pengguna media sosial instagram membuahkan hasil 150 juta jepretan foto 
per bulan dan 800 juta gabungan antara foto dan video diunggah setiap harinya 
(Parikesit, 2016). Taylor Nelson Sofres yang merupakan salah satu perusahaan riset 
di Inggris yang mengemukakan bahwa Instagram banyak digunakan untuk mencari 
berbagai inspirasi, pengalaman travelling, trend terbaru, serta bermanfaat dalam 
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mendorong bisnis besar maupun kecil masyarakat Indonesia (Prihatiningsih, 2017). 
Selain itu perusahaan Instagram juga menjelaskan beberapa fakta berkaitan kegiatan 
pengguna media sosial Instagram di Indonesia. Sebanyak 11% pengguna Instagram 
berumur 34-55 tahun, 30% berumur 25-34 tahun, dan 59% berumur 18-24 tahun 
(Parikesit, 2016). Media sosial memiliki berbagai manfaat secara psikologis, seperti 
meningkatkan penegasan diri atau self-affirmation dan keterhubungan sosial 
(Couture Bue, 2020). Aplikasi Instagram memiliki banyak fitur yang digemari oleh 
penggunanya seperti fitur feed, Instagram stories, reels, igtv penggunaannya dapat 
saling bertukar informasi dengan efisien, selain itu pemanfaatan Instagram dapat 
cepat mengunggah foto, dan video sebab menggunakan internet yang dapat dilihat 
langsung oleh para pengikut (Fauji, 2018). Jika menurut penganut foto atau video yang 
diunggah tersebut menarik, maka mereka dapat memberikan tanda suka (like) serta 
komentar.  

Kaitannya manfaat dari instagram bagi remaja akhir, diketahui bahwa motivasi 
pada remaja akhir dalam menggunakan media sosial antara lain untuk mencari 
informasi, berkoneksi dengan orang lain dan dapat mengurangi kebosanan seperti 
yang diungkapkan oleh Stockdale & Coyne (2020) bahwa Instagram lebih banyak 
digunakan oleh remaja akhir untuk berkoneksi dengan orang lain dibandingkan 
aplikasi media sosial lain. Di samping manfaatnya tersebut, Instagram sebagai media 
sosial juga mempunyai kerugian secara psikologis, seperti gangguan pada perilaku 
makan (Mabe, et al., 2014), adiksi (Müller, et al., 2016), serta risiko mengalami depresi 
dan juga kecemasan sosial (Dhir, et al., 2018; Vannucci, et al., 2017). Hal tersebut 
disebabkan melalui Instagram pengguna tidak jarang melihat kehidupan sosial orang 
lain, melihat gambar orang lain yang dapat memperkuat perbandingan sosial dan 
eksposur terhadap situasi sosialnya, yang tampaknya memiliki hidup yang sempurna 
atau lebih baik dari diri sendiri (Maurilla dan Suarya, 2020).  

Fenomena tersebut secara tidak langsung dapat memberikan kesenjangan 
antara citra yang diproyeksikan di media sosial dan kehidupan nyata dapat 
meningkatkan ketidakpuasan diri dan menimbulkan perasaan tidak berharga 
(Sukamto, Hamidah, dan Fajrianthi, 2019). Seseorang akan membandingkan diri 
mereka dengan orang lain sebagai bagian dari usaha mereka untuk mengevaluasi diri 
mereka sendiri (Fakhri, 2017). Namun, ketika orang membandingkan diri mereka 
dengan orang lain yang mereka anggap lebih baik dalam hal tertentu, hal tersebut 
dapat meningkatkan kecemasan sosial dan merendahkan harga diri (Kaplan & Stiles 
dalam Fakhri, 2017).  

Ketika individu sering membandingkan diri mereka dengan gambar dan cerita 
orang lain yang ditampilkan di media sosial. Ini dapat memicu kecemasan sosial 
karena pengguna semakin merasa kurang menarik, sukses atau puas dibandingkan 
dengan orang lain yang tampaknya memiliki kehidupan yang lebih baik atau menarik. 
Diketahui bahwa kecemasan sosial merupakan masalah psikologis ketiga terbesar di 
Amerika, sebanyak 15 juta orang Amerika setiap tahunnya. di Indonesia penelitian 
yang dilakukan oleh Vriends (2013) menemukan persentase yang cukup tinggi dari 
hasil self-report Social Anxiety Disorder, yaitu 15,8% dari 311 remaja di indonesia 
mengalami kecenderungan kecemasan yang tinggi. Survei nasional National Institute 
Mental Health yang meneliti mengenai kesehatan mental remaja melaporkan bahwa 
8% remaja usia 13-18 mengalami kecemasan sosial. Melihat dari data tersebut perlu 
diketahui bahwa kecemasan sosial merupakan situasi saat individu merasa ketakutan, 
kecemasan, serangan panik yang intens akan penilaian negatif dari orang lain, 
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sehingga dapat menimbulkan kekhawatiran berlebihan dan tindakan-tindakan yang 
menunjukkan gejala kecemasan seperti tersipu, gemetar dan berkeringat pada situasi 
sosial. Kaitannya dengan penggunaan Instagram, hal tersebut sejalan dengan 
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada 7 remaja akhir sebagai pengguna 
Instagram pada tanggal 19 Juni 2024 dimana semua subjek mengungkapkan bahwa 
dalam menggunakan Instagram subjek seringkali membandingkan dirinya yaitu 
seperti kehidupan dan fisiknya dengan orang lain yang membuat subjek merasa orang 
lain memiliki kehidupan yang lebih menarik, dan lebih bahagia dimana hal ini 
berujung membuat subjek merasa tidak percaya diri. Selain itu, kaitannya dengan 
situasi sosial, subjek juga mengungkapkan bahwa mereka tidak menyukai situasi yang 
terlalu banyak orang dan menjadi pusat perhatian dimana pada keadaan tersebut 
membuat jantung subjek lebih berdebar dari biasanya juga tubuh menjadi gemetar 
karena takut akan adanya penilaian dari orang lain mengenai dirinya.  

Keadaan subjek di atas menunjukkan beberapa aspek kecemasan sosial menurut 
(Ekajaya dan Jufriadi, 2019) dimana kecemasan sosial dapat terlihat dari beberapa 
aspek, yaitu seperti adanya ketakutan akan evaluasi negatif, kemudian melakukan 
penghindaran sosial dan adanya rasa tertekan dalam situasi yang baru atau 
berhubungan dengan orang asing atau baru, juga melakukan penghindaran sosial dan 
adanya perasaan tertekan yang dialami secara umum atau dengan orang yang dikenal. 
Selain wawancara yang dilakukan peneliti, penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya juga mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
penggunaan Instagram dengan kecemasan sosial yaitu dengan persentase subjek yang 
mengalami kecemasan sebesar 66,6% (Caturtami & Sumaryanti, 2021). 

Adanya fenomena kecemasan sosial yang dialami remaja akhir membuat remaja 
cenderung berperilaku menghindar dari situasi sosial karena adanya pemikiran 
bahwa pada situasi tersebut terdapat potensi untuk mendapatkan evaluasi negatif 
dari orang lain. Remaja yang mengalami kecemasan sosial akan cenderung memiliki 
pergaulan yang terbatas, menunjukkan keterampilan yang buruk, dan kurang 
beradaptasi di sekolah (Yudianfi, 2022). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Permadi (2023) yang mengungkapkan bahwa remaja dengan kecemasan sosial 
memiliki kecenderungan untuk menghindari situasi sosial atau khawatir yang 
mengharuskan mereka untuk tampil didepan umum atau berinteraksi dengan banyak 
orang dimana rasa khawatir tersebut muncul karena adanya perasaan bahwa dia 
melakukan hal yang dianggap memalukan serta mendapatkan kritikan negatif dari 
orang lain tentang dirinya. Oleh karena hal tersebut, adanya kecemasan sosial yang 
dialami oleh remaja akhir dapat menyebabkan terhambatnya kehidupan sosial remaja 
sehingga tidak terpenuhinya kebutuhan sosial remaja tersebut. 

Melalui dampak kecemasan sosial di atas, maka perlu diketahui bahwa 
kecemasan sosial dapat terjadi karena beberapa faktor dimana diantaranya adalah 
pola asuh orang tua yang terlalu protektif. Penelitian oleh Rachmawaty (2015) yang 
menunjukkan bahwa pola asuh otoriter memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kecemasan sosial pada remaja. Menurut National Institute Mental Health (2013) 
kecemasan sosial disebabkan karena individu tersebut merupakan pribadi yang 
pemalu. Selain itu, faktor lainnya yang menyebabkan kecemasan sosial adalah harga 
diri yang rendah atau self-esteem rendah (Ahmad, et al., 2013). Self-esteem (harga 
diri) adalah perasaan kebernilaian diri kita, suatu penilaian yang kita buat tentang 
seberapa hebat diri kita (Hidayat, 2020). Berdasarkan hierarki kebutuhan manusia 
Maslow, self-esteem adalah salah satu kebutuhan psikologis yang paling penting. 
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Bagian ini mewakili motivasi kunci untuk aktualisasi diri dan kesuksesan dari 
berbagai aspek kehidupan, seperti interaksi sosial, hubungan pribadi dan bidang 
kreatif (Alhagery, 2011) 

Seperti halnya kebutuhan, self-esteem yang dimiliki setiap orang juga berbeda-
beda yaitu ada yang tinggi juga rendah dimana hal ini dipengaruhi oleh beberapa hal. 
Coopersmith (Fisdayani, 2022) mengungkapkan bahwa self-esteem dalam diri 
seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti adanya penghargaan dan 
penerimaan dari orang-orang yang signifikan seperti keluarga atau orang tua, 
kemudian faktor lainnya adalah kelas sosial dan kesuksesan hal ini ditinjau dari 
pekerjaan, pendapatan atau tempat tinggal, dimana ketika individu memiliki 
pendapatan yang lebih tinggi juga tinggal di rumah lebih besar dan mewah maka akan 
dipandang lebih sukses oleh masyarakat dan menyebabkan adanya keyakinan harga 
diri yang tinggi. Selain itu, harga diri juga dipengaruhi oleh nilai dan inspirasi individu 
dalam menginterpretasikan kesuksesan juga cara individu dalam menghadapi 
devaluasi yaitu cara individu untuk dapat meminimalisasi penilaian-penilaian negatif 
yang dapat orang lain berikan pada dirinya. 

Maka, kaitannya dengan tinggi rendah harga diri remaja pada kecemasan sosial 
seperti yang dijelaskan oleh American Psychiatric Association (2013) self-esteem 
yang rendah berkaitan dengan kecemasan sosial. Remaja dengan self-esteem rendah 
cenderung lebih sensitif terhadap evaluasi sosial negatif yang dapat memperburuk 
gejala kecemasan sosial dan menyebabkan penghindaran interaksi social (Lowe & 
Harris, 2019). Remaja dengan self-esteem yang rendah cenderung memiliki 
pandangan yang lebih negatif terhadap diri sendiri, sering kali berfokus pada 
kelemahan atau kekurangan diri mereka. Hal dapat menghambat perkembangan 
psikologis serta meningkatkan resiko gangguan emosional (American Psychological 
Association, 2023; Harter, 2020) maka hal ini berkaitan dengan keadaan kecemasan 
sosial yaitu adanya ketakutan menetap dan tidak rasional yang umumnya berkaitan 
dengan keberadaan orang lain hal tersebut sejalan dengan beberapa karakteristik dari 
social anxiety yaitu memiliki reaksi negatif terhadap situasi sosial yang 
memungkinkan terjadinya evaluasi negatif, kurangnya percaya diri untuk dapat 
berinteraksi dengan orang lain, tingkah laku menghindar, dan meningkatnya respon 
fisiologis. 

Menurut Woods dan Scott (2016), remaja yang banyak menggunakan media 
sosial cenderung memiliki self-esteem yang lebih rendah. Self-esteem merupakan 
evaluasi positif atau negatif dari diri seseorang, yang terkait dengan sejauh mana 
seorang individu memandang dirinya berharga dan kompeten (Rosenberg, 1965; 
Coopersmith, dalam Vogel, Rose, Roberts & Eckles, 2014). Perkembangan self-esteem 
sudah berlangsung sejak masa kanak-kanak yang sangat dipengaruhi oleh perhatian, 
penerimaan, pengakuan, serta penghargaan dari orang-orang di sekitarnya. Interaksi 
yang positif dengan orang tua dan pengasuh yang berperan penting dalam membentuk 
rasa harga diri yang sehat, yang kemudian berdampak pada kesejahteraan emosional 
dan sosial anak di masa depan (American Psychological Association, 2023). Self-
esteem merupakan kunci dalam membangun perilaku seseorang karena dapat 
mempengaruhi proses berpikir, emosi, perilaku, keputusan yang diambil, nilai dan 
tujuan individu tersebut. Self-esteem yang lebih tinggi dapat dikaitkan dengan 
perilaku yang disesuaikan: minat untuk disetujui oleh orang lain, kepercayaan diri di 
masa depan, memulihkan kapasitas atau menghadapi kenyataan secara aktif. Self-
esteem yang lebih rendah akan berhubungan dengan sikap yang kurang produktif, 
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termasuk penghindaran masalah, antisipasi negatif, dan kecenderungan fatalistik. 
Individu dengan self-esteem rendah sering menunjukkan gangguan dalam pengenalan 
emosi, yang dapat memperburuk interaksi sosial dan meningkatkan resiko perilaku 
antisosial (Harter, 2021). 

Self-esteem mencakup bagaimana individu dapat menerima keberhasilan atau 
kegagalan, seberapa besar usaha yang telah mereka lakukan, apakah kegagalan itu 
menyakitkan atau tidak, dan apakah individu tersebut lebih mampu terhadap 
pengalaman yang telah dialaminya. Orang dengan harga diri rendah adalah orang yang 
tidak kepercayaan diri dan ketidakmampuan untuk menilai kemampuan seseorang. 
Harga diri yang rendah menyebabkan orang tidak dapat mengekspresikan diri dalam 
lingkungan sosial. Orang dengan harga diri rendah juga cenderung membatasi 
kemampuannya untuk terbuka kepada orang lain, mendengarkan kritik, meminta 
bantuan dan memecahkan masalah (McKay dan Fanning, 2000). 

Hal diatas didukung oleh beberapa penelitian sering mengaitkan kecemasan 
sosial dan self-esteem, karena salah satu faktor determinan utama yang menyebabkan 
kecemasan sosial adalah self-esteem atau harga diri. Matthew McKay (2000) “ Self-
esteem (harga diri) sangat penting untuk kelangsungan hidup psikologis. Ini adalah 
emosional tanpa ukuran harga diri, hidup bisa sangat menyakitkan, dengan banyak 
kebutuhan dasar yang tidak terpenuhi”, bahwa self-esteem sangat penting untuk 
kelangsungan hidup psikologis. Self-esteem mempengaruhi kecemasan sosial karena 
hal itu merupakan suatu kebutuhan manusia yang memerlukan pemenuhan atau 
pemuasan untuk dilanjutkan menuju tingkat kebutuhan yang lebih tinggi. Menurut 
model kemampuan mental yang dibuat oleh Mayer, Salovey, dan Caruso (2004) 
menegaskan bahwa kemampuan emosional berkontribusi untuk memperoleh 
keterampilan sosial dan dengan demikian meningkatkan kualitas hubungan, yang 
pada gilirannya mengarah pada komunikasi sosial yang lebih kaya. Dari hasil 
penelitian yang diperoleh, pada remaja yang memiliki self-esteem tinggi akan 
cenderung menilai dirinya berharga, dicintai, dan mendapatkan perhatian dari orang-
orang di sekitarnya. Sementara pada remaja dengan self-esteem rendah cenderung 
berpendapat sebaliknya (Noer & Meita, 2012). 

Adanya keterkaitan self-esteem dengan kecemasan sosial juga sejalan dengan 
penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya seperti pada penelitian 
Tajuddin dan Haenidar, (2019) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan timbal 
balik antara kecemasan sosial dengan self-esteem yaitu semakin tinggi self-esteem 
pada individu akan menunjukkan semakin rendah kecemasan sosial yang dimilikinya, 
sebaliknya semakin rendah self-esteem maka semakin tinggi kecemasan sosial yang 
dialaminya. Penelitian lainnya yaitu yang dilakukan oleh Pratiwi, et. al. (2019) bahwa 
terdapat korelasi negatif antara harga diri dengan kecemasan sosial pada remaja yaitu 
semakin rendah self-esteem maka semakin tinggi kecemasan sosialnya, sebaliknya 
semakin tinggi self-esteem maka semakin rendah kecemasan sosial yang dialaminya. 
Penelitian-penelitian tersebut juga sejalan dengan temuan Hasanah, et. al., (2023) 
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri 
dengan tingkat kecemasan sosial yang dialami oleh remaja.  

Berdasarkan penelitian diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana hubungan self-esteem dengan kecemasan sosial pada remaja akhir yang 
menggunakan Instagram, lebih mengenali faktor-faktor yang mempengaruhi dan 
kecemasan sosial,  karena inti utama dari penelitian ini merupakan permasalahan self-
esteem yang masih sangat dibutuhkan oleh seseorang, yang dapat mempengaruhi 
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individu dalam bersosial media, hingga tidak dapat dipungkiri bahwa kecemasan 
sosial pengguna media sosial dapat dipengaruhi oleh self-esteem seseorang, 
khususnya yang dihadapi oleh remaja akhir dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh research gap pada penelitian terdahulu, yaitu 
penelitian oleh Springer (2023) telah ditemukan bahwa perbandingan sosial di 
Instagram berkontribusi terhadap rendahnya self-esteem dan meningkatnya 
kecemasan sosial. 

 
METODE 
A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
yang digunakan adalah korelasional. Penelitian korelasional adalah jenis penelitian 
kuantitatif dengan ciri khas adanya hubungan atau korelasi antar dua variabel atau 
lebih sehingga bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang berkorelasi 
antar variabel penelitian tersebut (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini desain 
penelitian korelasional yang digunakan bertujuan untuk mengetahui kaitan diantara 
self-esteem dengan kecemasan sosial pada remaja akhir yang menggunakan 
Instagram. 
 
HASIL DAN  PEMBAHASAN 
A. Orientasi Kancah Penelitian dan Pengumpulan Data 

Adanya penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-
esteem dengan kecemasan sosial pada remaja akhir yang menggunakan Instagram. Oleh 
karena itu, peneliti melakukan penelitian ini dengan melibatkan subjek remaja akhir yang 
aktif menggunakan media sosial Instagram. Sehingga, melalui penelitian ini diharapkan 
peneliti dapat memperoleh hasil analisis yang terbarukan. 

Melalui tujuan tersebut peneliti memperoleh kriteria subjek, yaitu remaja berusia 18-
22 tahun dimana ini berrdasar pada pendapat Mappiare (dalam Rahman & Ilyas, 2020) 
mengenai usia remaja akhir, kemudian aktif menggunakan Instagram berkaitan dengan 
fenomena remaja akhir pengguna Instagram yang banyak mengalami kecemasan sosial. 
Setelah penetapan tujuan dan kriteria subjek penelitian, peneliti kemudian melakukan 
pengumpulan data pada tanggal 23 April 2025 dengan menyebarkan link kuesioner google 
form, yang berisi identitas, pernyataan kesediaan, skala self-esteem dan skala kecemasan 
sosial. Penyebaran link kuesioner tersebut dilakukan melalui media sosial dan teman-
teman mahasiswa dengan harapan dapat memperoleh subjek penelitian secara 
menyeluruh dan sesuai dengan kriteria. 

Pada proses pengumpulan data ini, peneliti juga sempat mengalami beberapa 
kendala seperti kurangnya tingkat partisipasi subjek atau remaja dalam mengisi kuesioner 
jika penyebaran link kuesioner hanya dilakukan secara online. Oleh karena itu, solusi dari 
kendala ini adalah peneliti meminta bantuan agar teman-teman peneliti menyebarkan 
kepada teman atau kenalan lainnya yang sesuai dengan kriteria untuk mengisi kuesioner. 
Sehingga dapat tercapai jumlah dan kriteria subjek yang sesuai diharapkan 
B. Partisipan Penelitian 

Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh, terdapat subjek penelitian 
sebanyak 177 responden yang telah sesuai dengan kriteria, yaitu remaja akhir berusia 18-
22 tahun dan aktif menggunakan Instagram. Kemudian peneliti melakukan analisis 
statistik deskriptif berdasarkan jumlah subjek penelitian, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1 Demografi Subjek Penelitian 
No Klasifikasi Subjek Keterangan N Persentase 

1 
Jenis Kelamin 

Laki-laki 73 41% 
Perempuan 104 59% 

Total  177 100% 

2 
Aktif Menggunakan 
Instagram 

<1 tahun 17 11% 
>1 tahun 160 90% 

Total  177 100% 
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa subjek pada penelitian ini 

responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 73 orang atau 41% dari jumlah 
keseluruhan responden dan renponden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 104 
orang atau 59%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek pada penelitian ini lebih 
banyak yang berjenis kelamin perempuan. 

Kemudian, dari data demografi tersebut juga dapat diketahui bahwa responden yang 
telah aktif menggunakan Instagram kurang dari 1 tahun berjumlah 17 orang atau dalam 
persentase 11% dan yang telah aktif menggunakan Instagram lebih dari 1 tahun sebanyak 
160 orang atau 90%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini lebih banyak 
subjek yang telah menggunakan Instagram lebih dari 1 tahun. 
Hasil Statistik Deskriptif 

Berdasarkan data responden yang telah diperoleh, yaitu sebanyak 177 
responden, peneliti melakukan analisis statistik deskriptif dengan menggunakan SPSS 
(Statistical Program for Sosial Science) 26.0 yang bertujuan untuk mengetahui 
beberapa skor berikut: 

Tabel 2 Analisis Statistik Deskriptif 
 X Y  

N Valid 177 177 
Missing 0 0 

Mean 
Std. Deviation 
Minimum 
Maximum 

120.71 102.69 
14.729 13.791 

63 55 
150 130 

Data pada tabel tersebut menunjukkan beberapa skor pada masing-masing skala, 
seperti skor mean atau rata-rata. standar deviasi, skor minimum dan maksimum. Pada 
skala self-esteem (X) terdapat nilai rata-rata sebesar  120.71, skor standar deviasi 
sebesar 14.729. Kemudian, pada skala self-esteem juga diperoleh skor minimum  
sebesar 63 dan skor maksimum sebesar 150. Sedangkan pada skala kecemasan sosial 
diperoleh skor rata-rata sebesar 102.69, skor standar deviasi sebesar 13.791. 
Kemudian, terdapat skor minimum sebesar 55 dan skor maksimum sebesar 130.  

Setelah diperolehnya skor-skor di atas, kemudian peneliti melakukan 
kategorisasi data setiap responden pada masing-masing skala. Kategorisasi tersebut 
terbagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3 Rumus Kategori 
Rumus Kategori 

X < Mean - 1.SD Rendah 
Mean-1.SD < X < Mean + 1.SD Sedang 

Mean + 1.SD > X Tinggi 
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Tabel 4 Kategorisasi Self-Esteem 
  Kategorisasi Self-Esteem  

Kategori Rentang Frequency Percent Mean 

Rendah 
X < 120,71 – 1(14,729) 

X < 105,981 
X < 106 

26 14,7% 

120,71 
Sedang 

120,71 – 1(14,729) ≤ X < 
120,71 + 1(14,729) 

105,81≤ X < 135,439 
106 ≤ X < 135 

117 66,1% 

Tinggi 
120,71 + 1(14,729) ≤ X 

135, 439 ≤ X 
135 ≤ X 

34 19,2% 

Total 177 100% 

Berdasarkan data kategorisasi skala self-esteem di atas, dapat diketahui bahwa 
dari 177 jumlah responden terdapat 26 responden atau 14,7% responden yang 
memiliki self-esteem pada kategori rendah, sebanyak 117 responden atau 66,1% 
responden memiliki self-esteem yang berada pada kategori sedang dan sebanyak 34 
responden atau 19,2% remaja akhir memiliki self-esteem pada kategori tinggi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa self-esteem subjek pada penelitian ini paling 
banyak berada dalam kategori sedang. 

Tabel 5 Kategorisasi Kecemasan Sosial 
  Kategorisasi Kecemasan Sosial  

Kategori Rentang Frequency Percent Mean 

Rendah 
X < 102,69 – 1(13.791) 

X < 88,899 
X < 89 

27 15,3% 

102,69 
Sedang 

102,69 – 1(13.791) ≤ X < 
102,69 + 1(13.791) 

88,899 ≤ X < 116,481 
89 ≤ X < 116 

116 65,5% 

Tinggi 
102,69 + 1(13.791) ≤ X 

116,481 ≤ X 
116 ≤ X 

34 19,2% 

Total 177 100% 

Berdasarkan data kategorisasi skala kecemasan sosial di atas, dapat diketahui 
bahwa dari 177 jumlah responden terdapat 27 responden atau 15,3% responden yang 
mengalami kecemasan sosial pada kategori rendah, sebanyak 116 responden atau 
65,5% responden mengalami kecemasan sosial dalam kategori sedang dan sebanyak 
34 responden atau 19,2% responden remaja akhir mengalami kecemasan sosial dalam 
kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek pada penelitian ini yang 
mengalami kecemasan sosial paling banyak berada dalam kategori sedang. 
Hasil Uji Asumsi 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bantuan 
program SPSS (Statistical Program Sosial Science) 26.0. dimana peneliti melakukan 
beberapa analisis uji asumsi yaitu sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan analisis data yang dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah data yang didapatkan dari lapangan terdistribusi dengan normal 
atau tidak dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan 
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menggunakan taraf signifikansi p > 0,05 atau data dinyatakan berdistribusi normal 
jika signifikansi lebih dari 0,05. Berikut merupakan hasil analisis yang telah peneliti 
lakukan: 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas 
  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  TOTAL X TOTAL Y 
N  177 177 
Normal 
Parameters 

Mean  121.7458 80.0509 
Std. Deviation  17.43422 19.11962 

Most Extreme 
Differences 

Absolute  .065 .066 
Positive  .053 .054 
Negative  -.065 -.066 

Test Statistic   .065 .066 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 

  
.068 .058 

Monte Carlo Sig. 
(2-tailed) 

Sig. Lower 
Bound 

.062 .053 

99% Confidence 
Interval 

Upper 
Bound 

.075 .065 

Berdasarkan tabel hasil analisis uji normalitas di atas, dapat diketahui bahwa 
kedua variabel penelitian ini yaitu self-esteem memiliki nilai signifikansi masing-
masing sebesar 0,068 dan kecemasan social memiliki signifikansi 0,058. Kedua nilai 
tersebut menunjukkan bahwa nilai p > 0,05 atau dapat dikatakan bahwa data kedua 
skala tersebut terdistribusi dengan normal yang berarti bahwa data tersebut dapat 
digeneralisasikan pada populasi penelitian ini. 
b. Uji Linieritas 

Uji linieritas merupakan salah satu analisis asumsi yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah kedua variabel memiliki hubungan yang linier atau tidak. 
Diketahui bahwa suatu data dapat dianggap linier apabila nilai signifikansi pada tabel 
Anova < 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa jika data memiliki nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 maka hubungan kedua variabel linier. Berikut merupakan hasil 
analisis uji linearitas yang telah peneliti lakukan: 

Tabel 7 Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 

   Sum of 
Squares 

Df 
Mean 

Square 
F Sig 

Y * 
X 

Between 
Groups 

(Combined) 
19837.873 35 566.796 1.796 .009 

  Linearity 9039.842 1 9039.842 28.543 .000 
  Deviation 

from 
Linearity 

10798.031 34 317.589 1.006 .469 

 Within 
Groups 

 
44500.669 141 315.608   

 Total  64338.542 176    

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi atau 
nilai p yang diperoleh yaitu sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukkan p < 0,05 atau 
dapat diartikan bahwa hubungan kedua variabel bersifat linier atau berada dalam 
garis yang sama.  
Hasil Uji Hipotesis 
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Uji hipotesis yang peneliti lakukan menggunakan uji analisis korelasi dengan 
Product Moment Pearson dengan bantuan program SPSS (Statistical Program Sosial 
Science) 26 yang bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang dibuat dapat 
diterima atau ditolak dan apakah terdapat hubungan antara self-esteem dengan 
kecemasan sosial pada remaja akhir yang menggunakan Instagram. Berikut 
merupakan hasil analisis yang telah peneliti lakukan: 

Tabel 8 Hasil Uji Korelasi Product Moment Pearson 
Correlations 

 X Y 

X Pearson Correlation 1 -.375 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 177 177 

Y Pearson Correlation -.375 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 177 177 

Berdasarkan tabel uji hipotesis yang dilakukan dengan analisis Product Moment 
Pearson dengan bantuan SPSS, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi atau nilai p yaitu sebesar 0,000. Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai p < 
0,05 Ho pada penelitian ini ditolak dan H1 diterima yaitu terdapat hubungan antara 
self-esteem dengan kecemasan sosial pada remaja akhir yang menggunakan 
Instagram. Hasil korelasi dengan nilai -0,375 menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
negatif antara kedua variabel tersebut yaitu semakin tinggi self-esteem yang dimiliki 
oleh remaja akhir maka semakin rendah kecemasan sosial yang dialaminya, 
sebaliknya semakin rendah self-esteem yang dimiliki remaja akhir maka semakin 
tinggi kecemasan sosial yang dialaminya. 
Pembahasan 

Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan negatif antara self-esteem dengan kecemasan sosial pada remaja 
akhir yang menggunakan Instagram. Setelah dilakukannya beberapa uji analisis, 
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 atau p < 0,05 
dengan nilai korelasi -0,375 yang berarti bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima. 
Sehingga dapat diketahui juga bahwa terdapat hubungan negatif antara self-esteem 
dengan kecemasan sosial pada remaja akhir yang menggunakan Instagram, yaitu 
semakin tinggi self-esteem yang dimiliki oleh remaja akhir yang menggunakan 
Instagram maka semakin rendah kecemasan sosial yang dialaminya, sebaliknya 
semakin rendah self-esteem yang dimiliki remaja akhir pengguna Instagram maka 
semakin tinggi kecemasan sosial yang dialaminya. 

Seperti hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian Marifah & Budiani 
(2012) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara self-esteem 
dengan kecemasan sosial pada remaja. Hal tersebut disebabkan remaja merupakan 
masa perkembangan dimana individu dalam proses kematangan baik secara fisik, 
psikologis maupun secara sosial dimana saat ini banyak remaja yang aktif dalam 
menggunakan media sosial, khususnya adalah Instagram. Kaitannya dengan masa 
perkembangannya, Prastia et al. (2023) mengungkapkan bahwa menggunakan media 
sosial Instagram membuat remaja akhir mengalami beberapa hal dalam masa 
perkembangannya tersebut, seperti mengalami kecemasan sosial yang ditunjukkan 
dengan adanya perasaan bersalah serta takut menyakiti khususnya ketika membuat 
konten di media sosial, yang merupakan bentuk dari salah satu aspek kecemasan 
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sosial, yaitu aspek afektif. Aspek tersebut berkaitan dengan kebutuhan remaja untuk 
merasa lebih percaya diri dan merasa berarti atau dihargai sehingga mampu terlibat 
secara sosial tanpa merasa takut. 

Pada penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa keterkaitan antara kedua hal ini 
adalah karena remaja yang memiliki harga diri rendah cenderung meragukan 
kemampuan atau kompetensinya dan memiliki keyakinan bahwa orang lain akan 
meragukan dirinya, sebaliknya jika remaja memiliki self-esteem yang tinggi maka hal 
tersebut membuat remaja lebih percaya dan yakin akan dirinya yang kemudian 
mengurangi kemungkinan mengalami kecemasan secara sosial disebabkan self-
esteem yang tinggi dapat membuat remaja yakin terhadap penilaian orang lain 
mengenai dirinya. 

Hasil penelitian Faizah et al. (2024) juga menunjukkan bahwa terdapat korelasi 
yang signifikan dan negatif antara self-esteem dengan kecemasan sosial, yaitu semakin 
tinggi self-esteem, maka semakin rendah tingkat kecemasan sosial dan sebaliknya, 
semakin rendah tingkat self-esteem maka akan semakin tinggi kecemasan sosial yang 
dialami. Hal tersebut disebabkan dalam bersosial media, remaja akhir pengguna 
Instagram seringkali merasa takut dinilai negatif mengenai postingannya (Prastia et 
al., 2023). Fenomena tersebut merupakan bentuk dari salah satu aspek kecemasan 
sosial, yaitu aspek kognitif yang menurut Liebowitz (1987) ketakutan akan penilaian 
negatif tentang diri sendiri dari orang lain, kekhawatiran akan apa yang dipikirkan 
orang lain. Namun, ketika remaja memiliki power atau kekuatan dalam dirinya, remaja 
akhir akan mampu untuk mengendalikan dan mengatur setiap respon dirinya 
terhadap komentar atau penilaian orang lain. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh 
Novarima & Munawaroh (2023) bahwa adanya kekuatan (power) membuat individu 
mampu dalam mengatur dan mengendalikan  perilaku atau respon terhadap pendapat 
orang lain mengenai dirinya. Selain itum kekuatan juga dinyatakan dalam bentuk 
pengakuan dan penghormatan yang diterima oleh seseorang. 

Begitu juga hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriani et al. (2023) dimana 
terdapat hasil yang sama, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri 
dengan tingkat kecemasan sosial pada remaja. Remaja akhir yang merasa minder atau 
rendah diri maka akan mengalami kecemasan sosial dimana hal ini disebabkan remaja 
masih memiliki persepsi bahwa dirinya merupakan pusat perhatian atau adanya 
pemikiran bahwa semua orang memperhatikan dirinya, khususnya ketika bersosial 
media sehingga menimbulkan kekhawatiran akan mendapat evaluasi negatif dari 
orang lain pada situasi sosial tertentu yang pada akhirnya menimbulkan perilaku 
mengindar (Kholiza et al., 2022). 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa remaja akhir dalam 
masa perkembangannya tersebut seringkali mengalami kecemasan sosial, khususnya 
dalam bersosial media. Fenomena ini berkaitan erat dengan harga diri atau self-
esteem yang dimiliki remaja akhir itu sendiri dimana ketika remaja memiliki 
kepercayaan dan keyakinan diri, serta kekuatan dalam dirinya maka remaja akan 
mampu untuk mengendalikan diri untuk menghadapi setiap situasi sosial. 

Namun kaitannya dengan keterbatasan peneliti pada proses penelitian ini, 
peneliti tidak melakukan secara luas pengumpulan data mengenai keterlibatan 
populasi subjek yang mayoritas adalah subjek remaja akhir yang berada di Jawa 
Tengah. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat melibatkan 
subjek remaja akhir dari berbagai daerah. 
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KESIMPULAN 
Pada masa perkembangannya, remaja akhir merupakan individu yang 

mempersepsikan bahwa dirinya ialah pusat perhatian atau dapat dikatakan bahwa 
remaja akhir menganggap bahwa setiap orang memperhatikan dirinya, khsusunya 
ketika bersosial media Instagram dimana remaja seringkali merasa bersalah dan 
takut untuk mengekspresikan diri, memposting konten baik gambar diri maupun 
postingan lainnya. Hal in berkaitan dengan adanya kekhawatiran menyinggung 
orang lain dan mendapat penilaian negatif dari orang lain yang berujung pada 
perilaku menghindari situasi-situasi sosial. Hal ini diprediksi karena remaja akhir 
memiliki harga diri atau self-esteem yang rendah. Berdasarkan hasil analisis yang 
telah dilakukan pada penelitian ini, diketahui bahwa subjek penelitian atau remaja 
akhir yang aktif menggunakan Instagram rata-rata memiliki self-esteem dalam 
kategori sedang, begitu juga pada analisis kategorisasi pada kecemasan sosial, subjek 
rata-rata mengalami kecemasan sosial dalam kategori sedang. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa hipostesis penelitian ini diterima, yaitu 
terdapat hubungan negatif antara self-esteem dengan kecemasan sosial pada remaja 
akhir yang menggunakan Isntagram, yaitu semakin rendah self-esteem yang dimiliki 
remaja akhir maka semakin tinggi kecemasan yang dialaminya. Sebaliknya, semakin 
tinggi self-esteem yang dimiliki remaja akhir, maka semakin rendah kecemasan 
sosial yang dialaminya.  
Saran 
1. Bagi Remaja 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketika remaja akhir 
memiliki self-esteem yang rendah maka remaja akan mengalami kecemasan sosial, 
yaitu khawatir akan komentar atau kritikan negatif yang berujung menghindari 
aktivitas sosial, khususnya dalam bersosial media. Maka penting bagi remaja untuk 
lebih memperhatikan penggunaan media sosial dan belajar untuk tidak menjadikan 
orang lain sebagai tolak ukur validasi mengenai dirinya.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai 
topik berkaitan dengan melibatkan sampel penelitian lebih luas atau tidak hanya 
pada satu daerah saja. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat melakukan 
penelitian pada fenomena pengguna media sosial lainnya, seperti twitter atau tiktok 
yang sedang banyak peminat. 
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